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KONDISI PADANG LAMUN DAN JENIS IKAN YANG BERASOSIASI DI PERAIRAN
PULAU PASITALLU TIMUR SELAYAR, SULAWESI SELATAN'

Amyda Suryatl Panjaltan®, Abdul Rahman®, Yansen Tand| Arrang’

ABSTRAK

Tujuan penehtian ini adalah untuk mengetahuil kondisi padang lamun dan jenis-jenis
ikan ol perairan pulay Pasitalu Temur, Taman MHaswonal Takabonerale, Sulawesi Selatan
Motoda penelilian yang difakukan di Pulau Pasitallo Timur adalah dengan sampling kuadsan
yulu dengan penankan lali bansok yang searah garis pantal mengikull ares sapuan "smal
baam [rowl” Kuadran berukuran 1x1 m dibagl menjadi 25 bagian dengan masing-masing
baguan berukiman 10x10cm difetakkan di dasar perairan Pelelakan kuadran sepanjang transek
dilakukan sabap jarak 5 meler. Selanutnya dilakukan pencalalan jends lamun, klas penilaian
tutupan lamun dan jumiah legakan Stasun pengamatan dsambil berdasarkan dazrah sebaran
lamun yang ada (terihal secara visual) Lokasi pengamatan ini ditentukan dengan cara
manyusun dagrah penyabaran lamun. Tilk pengambilan sampel dilakukan pada B siasiun yang
dientukan bardasarkan daerah sebaran lamun yang barbeda

Hasd peneldian menunjukkan bahwa jenis lamun yang ddemukan di Pulau Pasitallu
Tomur berdiri dari & jamis yaiu - Thalassia hempncl, Cimodoce rolfundals, Cimodasaa serrwlala,
Syinngodium isoslfalium, Halophils evals, Thalasodendrom ciisfum Jenis Thalassia hemprici
mefupakan jenis yang mendominanst dengan komposisl yang jauh berbeda dibanding jenis
yang lan Persentase tulupan lamun yang dipercleh pada stasiun | adalah 77 %. pada Stasun
Il 76 %, pada Stasiund 71 %, pada Stasn 4 sebesar 77 %, pada Stasiun § sebesar 77 %,
Pada Staswmn € sebasar 23 8 %, pada Stasiun 7 sebesar 72 %, dan pada Stasiun B sebesar 78
T, sehingga rata. rade persentaze WAupan lamun pada B hiik pengamatan adalsh 69 95
Persentase ini menunjukkan bahwa kondisi padang lamun di Pulau Pasdaliu Timer, Taman
Masional Taka Bonerate termasuk kedaldm kondisi baik atau sshal Berdasarkan kriteria Kep-
Men LH No 200 Tahun 2004, maka tutupan tersebut tergolong dalam kondisi baik atau sehal S
60%) Kondisi yang baik atau sehat ini menunjukkan bahwa kehidupan lamun di daerah
tersabul Beiurm mengalami tekanan

Indeks keanskaragaman yang diperoleh berkisar antara 0.95-2 3 , indeks kesaragaman
herkisar antara 0,4-1, doan indaks dominans! berkizar antara 0,6-0,76 Hasd ini menunjulkkan
komunilas padang lamun o Pulau Pasitaliu Timur kurang stabd karena adanya jenis lamun
yang ineéndommasi Jenis-jenis ikan yanp dilemukan adalah  Owodon parcufinafish, Mugd
caphalus, Luthanus decusalws, Lathnnidae empove:, Siganus hneafus, TyDsurus crocodiss,
Swganus vigalus, Caramx melampigus, Taeriuwra lymma, Chaslodon rafflesi, Siganus
canaliculpius Hasil pangukuran parameter bngkungan di pulau Pasitalu Timur masih dalam
batas pormal untuk perdumbuhan lamun yailu Suhu berkisar antara 28-30°C, Kecerahan 100%,
Kedalaman 20-250 cm, Salinitas 30-32%., Kecepatan arus C.02-0.068 midet.

Kata Kunel : Lamun, sampling kuvadran, transek, ikan

PENDAHULUAN

Tujuan penelitian ini adalah uniuk mengetahui kendisi padang iamun dan jenis-
lenis tkan di perairan pulau Pasitallu Timur, Taman Nasional Taka Bonerate, Sulawes
Selatan. Meloda penelitian yang dilakukan di Pulau Pasitallu Timur adalah dengan
sampling kuadran yaitu dengan paenarikan tali transek yang searah garis pantal
mengikuti area sapuan “small beam frawi” Kuadran berukuran 50x50cm dibagi
menjadi 25 bagian dengan masing-masing bagian berukuran 10x10cm diletakkan di
dasar perairan. Peletakan kuadran sepanjang transek dilakukan setiap jarak 5§ meter,
Selanjuinya dilakukan pencatatan jenis lamun, klas penilalan tulupan lamun dan

' Makalah gdipreserdasikan pada Seminar Naslonal Pesthanan Indonesia Sekolah Tinagt Perikanan,
Jakarta, 19-20 November 2016

' Dosen Sekolah Tinggl Perikanan

! Taruna Sekolah Tinggi Perikanan
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jumlah tegakan Stasiun pengamatan diambil berdasarkan daerah sebaran lamun yang
ada (lerhihal secara visual) Lokasi pengamalan inl ditentukan dengan cara menyusun
daerah penyebaran lamun. Tilik pengambilan sampel difakukan pada B stasiun yang
ditentukan berdasarkan daerah sebaran lamun yang berbeda

Hasil penentian menunjukkan bahwa lenis lamun yang ditemukan di Pulay
Pasitallu Timur terdsi dari & lenis yaitu Thalassia heimpricii, Cymodocea rofundata,
Cymodocea serrulala, Syringodium isoelifolum, Halophila ovalls, Thalassodendron
chiatum. Jenis Thalassia hemprichi merupakan jenis yang mendominasi dengan
komposisi yang jauh berbeda dibanding jenis yang lain. Persentaze tutupan lamun
yang diperoleh pada slasiun 1 adalah 77 %, pada Stasiun 2 sebesar 76 %, pada
stasiun 3 sebesar 71 %, pada slasiun 4 sebesar 77 %, pada Stasiun 5 sebasar 77 %,
pada Slasiun 6 sebesar 23.8 %, pada stasiun 7 sebesar 72 %, dan pada stasiun 8
sebesar 76 %, sehingga rata- rata persentase lutupan lamun pada 8 titlk pengamatan
adalah 69 % Persentase ini menunjukkan bahwa kondisi  padang lamun di Pulay
Pasitallu Timur Taman Masional Taka Bonerale lermasuk ke dalam kondisi baik atau
sehal berdasarkan huiteria Kep-Men LH Mo. 200 Tahun 2004 (s BU%). Kandisi yang
baik alau sehat ini menunjukkan bahwa kehidupan lamun di daarsh tersebul belum
mengalami lekanan.

Indeks keanekaragaman yang diperoleh barkisar antara 08523, indeks
keseragaman berkisar antarg 0.4-1, dan indeks dominansi berkisar antara 0.5-0,75.
Hasil inl menunjukkan komunitas padang lamun di Pulau Pasitalluy Timur kurang stabil
karena adanya jenis lamun yang mendominasi. Jenis-jenls ikan yang ditemukan
adalah Diodon, Porcuping fish, Mugil cephalus, Litjanus decusalus, Lethrinidae
(emperor fish), Siganus lineatus, Tyiosurus crocodivs, Siganus virgatus, Caranx
melampygus, Taeniura lmma, Chaelodon rafflesi, Siganus canalicwdatus Hasil
pengukuran parameter lingkungan di putau Pasitallu Timur masin datam batas normal
untuk pertumbuhan lamun yailu Subu berkisar antara 20-30'C, Kecarsh=n 100y
Kedalaman 20-250 cm, Salinitas 30-32%., Kecepalan arus 0 02-0 08 mydet,

Kata Kunei - Lamun, sampline kuadran, transek, kan

PENDAHULUAN

Ekosistem pesisir dan lawt merupakan ekosistem alamiah yang produktif dan
mempunyal nitai ekologis dan ekonomi yang tnggi. Selain menghasitkan bahan
dasar unluk pamenuhan Lebutuhan pangan, keperluan rumah tarsga dan industsi
yang dalam konteks ekonomi bernilai komersial tinggi, ekesistem pesisir dan laut
juga memiliki fungsi-fungsi ekologis penting, antara lain sebagal penyedia nutriant,
tempat memijah, mengasuh dan tumbub besar serta tempal mencari makan bagi
beragam biola laut. Ekosislem pesisir dan laut berperan juga sebagai pelindung
pantai alau penahan abrasi bagl wilayah daraicn yang berada di belakang
ekosistem ini (Bengen, 2000). Menurud Kiswara dan Hutomo (1985) bahwa Salah
satu dan ekesistem pesisir adalah padang lamun,

FPadang lamun merupakan ekosistem yang tinggl produktivilas organiknya,
sehingga tumbuhan lamun dan beraneka ragam sera berimpahnya organisme
yang berasosiasl dengan padang lamun dapal dimanfaatkan sebagai tempat
pemancingan, wisata bahari, bahan baku pakan buatan untuk [kan dan hewan
ternak, sumber pupuk nfau, areal markulur (lkan, teripang, kerang, tiram, dan
rumput laut), bahan baku kerajinan anyaman, dan sebagainya (Dahuri ef al, 2001),
Lamun juga dikonsumsi oleh berbagal organisme laul seperti Ikan baronang,
dugong dan penyu hijau. Padang lamun merupakan habitat bagl hewan-hewan
invertebrala yang mempunyal nila-nilal ekonomis seperll teripang dan berbagal

H
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lenls meluska. Daun lamun juga merupakan tempal menempeinya berbagal jenis
udang dan alga yang barmanfaal sebagai makanan ikan, baik hidup di padang
lamun maupun yang berimigrasi darl terumbu karang (Elfita, 2008)

Mengingal banyaknya peranan padang lamun maka peru adanya
perfindungan terhadap ekosislem padang lamun dalam usaha melestankan
sumberdaya hayali perikanan. Salah satu usaha dalam pengelolaan sumberdaya
lamun adalah dengan mengetahul kondisli padang lamun dan kondisi perairan
sokitar sehingga dalam pengelolaannya dapal memberikan manfaat yang
berkesinambungan. Tujuan dard peneliian inl adalah mengkaji kondisi padang
lamun dan jenls kan yang berasosiasi perairan Pasitallu Timur,

BAHAN DAN METODA

Penelitian Ini dilaksanakan pada bulan Februarl sampal Mel 2014 di Pulau Pasitallu
Timur Sulawes! Selatan. Alal yang digunakan selama peneliian ini adalah snorkel,
kuadran, rol meler, kamera digital, kamera bawah air, topdal arus, refrakiomater, sechi
dish dan papan berskala, Metede yang digunakan dalam panelitian Ini adalah dengan
pengambilan sampel pada 8 slasiun pengamatan berdasarkan dasrah sebaran lamun
yang berbeda. Pengamatan lamun dilakukan dengan sampling kuadran yadu
penarikan tall fransek dilakukan searah garis pantai mengikuti area sapuan smal beam
frawl, Kuadran beruvkuran 50x50cm dibagi menjadi 25 bagian dengan masing-masing
baglan berukuran 10x10em (Gambar 1), diletakkan di dasar perairan sepanjang ol
maler, Palelakan kuadran sepanjang lransek dilakukan seliap jarak 5 meler.

Gambar 1. Contoh Kuadran yang Digunakan dalam Pengamatan

Identifikasl jenis lamur. dilakukan dengan mengambil sampel dar lamun yang
ditemukan saal pengamalan, sampel kemudian diidentifikasi menggunakan metods

Identifikasl menurut English af af {1884),
Kerapatan mullak spesies lamun dihitung dengan menggunakan rumus English &l &/
(1994).

Frd
HEEH-E

Keterangan :
Ki = Kerapatan mutlak spesias kel [ Ind/m2)

ni = Jumlah total individu spesies ke-l (individu)

A = Luas area total pengambilan sampel lamun {m2)
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Persentase Tutupan (C) paca setiap 50 x 50 ¢m kuadran adalah menggunakan rumus

sebagai berikut :
.. X (Mix fi)
If
Kelerangan:

Mi = Mid Point (titik tengah)
F = Frekuensi
Tabal 1. Estimasi/Penilalan Tulupan Lamun

Clas Jumiah Substratum % Subsiralum Titik tangah

yang ditutupi yang ditutupi (M)

5 ¥ - Sewruh 50— 100 75

4 %% 25 = 50 375

3 8- % 12.5-25 18.75

2 116 - 18 6.25-125 9,28

1 < 118 < 8,25 3,13

0 Tidak ada lamun ] 0

Slatus kondisi padang lamun ditentukan menurut kritena Kep-Men LH No 200 Tahun
2004 pada Tabel 2 :

Tabel 2. Kriteria Stalus Tutupan Padang Lamun

-y KONDISI PENUTUPAN ]
Baik Kaya/sehal z E0%
Sedang Kurang kaya/kurang 30 % ~ 59,0 %
sehal
Rusak Miskin £290%

Indeks keanskaragaman, keseragaman dan dominansi  dihilung dengan
menggunakan rumus Shannon dan Wiener dalam Romimohtarto of al, (2001) ;

Indeks Keanekaragaman =
H'= Z pt In pi

d=zd

Keterangan
H = Jr-‘.lalm keanekaragaman
pi = ni'N (perbandingan jumiah individu suatu jenios dengan seluruh jenis)
ni = Jumlah Individu Jenis ke-i
N = Jumlah individu total
n = Jumlah taksa
In = Logaritma natural
Kriteria indeks keanekaragaman ditentukan berdasarkan nilal yang diperoleh :
H <1 = Keanekaragaman rendah
1<H <3 = Keanekaragaman sedang
H' >3 = Keanekaragaman tinggl
r
B
H maks,
N
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Persentase Tutupan (C) pada sotiap 850 x 50 cm kuadran adalah menggunakan rumus

sebagal berikut :
P I (M1x fi)
If

Keterangan:
Mi = Mid Poinl (litik tengah)
F = Frekuensi

Tabel 1. Eslimasi/Penilalan Tulupan Lamun .
Clas Jumlah Subsiratum % Substratum Titk tengah
yang ditulupl yang ditutupl (M)
5 ¥ - Geluruh 50 - 100 78
4 ﬁ - H :."5 - 51;' 3115
3 118=% 12,6-25 18,78
F 4 118 =1/8 828=125 0,38
1 < 1/16 <825 3.13
0 Tidak ada lamun 0 o

Status kondisl padang lamun ditentukan menurul krilaria Kep-Men LH Na. 200 Tahun
2004 pada Tabel 2 :

Tabel 2. Krileria Stalus Tulupan Padang Lamun
PENUTUPAN (%)

KONDISI
Baik Kaya'sehal =60%
Sedang Kurang kaya/kurang HH-590%
sehal
Rusak Migkin £299%

Indeks keanskaragaman, keseragaman dan dominansi dihilung dengan
menggunakan rumus Shannon dan Wiener dalam Romimohtarto f al, (2001) ;

Indeks Keanekaragaman

]

H'-Zpl']npil

Fed |

H = |ndeks keanakaragaman
pi = nifN (perbandingan jumlah Individu suatu jenios dengan seluruh jenis)
nl = Jumiah Individu Jenis ke-i
N = Jumlah individu total
n = Jumlah taksa
In = Logaritma natural
Kritera indeks keanckaragaman ditentukan berdasarkan nilal yang dipercleh :
H =<1 = Keanekaragaman rendah
1<H <3 = Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggl

Hl

B s
H maks.
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Kelerangan :

E ] = Indeks keseragaman

H’ = Indeks keanekaragaman

H maks =In 8 (dimana 5 adalah jumlah taksa)

Nilal indeks keseragaman berkisar antara 0-1, dengan kategor sebagai berikul:
E<04 = Keseragaman kecil

0.4 <E < 0,6 = Keseragaman sedang

E>006 = Keseragaman besar

Indeks Dominansl diperoleh dengan menggunakan formulasl dominansi Simpsan
(1848) dafam Fauziah (2004):

D = (¥ pi)?

Kelerangan
D = Indeks dominansi
pi = Jumlah individu jenis ke-i

Indeks dominansi berkisar antara 0 = 1 dengan pengertian, yaitu :

Bita C mendekali nol, berarti di dalam struktur komunilas tidak terdapat spasies yang
secara ekstrim mendominasi spesles lainnya,

Bila C mendekatl satu, menunjukkan adanya dominansi dari spesies terteniu dan
komunitas dalam keadaan tidak stabil.

Frekuensi jenis lamun dihitung dengan rumus Ghufron dan Kordi {2011).:

=

Keterangan:
Fi = Frekuens jenis ke-i

Pl= jumlah pelak sampel lempat di temukan jenis ke-i
Zp= jumiah tolal petak sampeal yang di amati
8. Frokuens| Relatif
Frekuens| relatif (FR) dihitung dengan rumus Ghufron dan Kordi (2011)

yaitu ;

= f

Kelerangan:

FR = Frekuensl relative
Fi = Frekuensi jenls ke—i
IF = jurmiah frekuensi untuk seluruh jenis

Kerapatan ihi n rumus Ghufron dan Kordi
(2011) yaitu :
| KR =ni/Zn ]

Kelterangan;
KR = Kerapatan ralatif

ni = Jumiah Individu ke-

In = jumiah individu seluruh Jenis

Tutupan Relalf (PR) dihilung dengan rumus:

8. Indeks ndal pentind (NP),_ __Penutupan jenis ke~ |
" Penutitban seluruh jenis
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Indeks Nilal penting {INP) dihitung dengan rumus

INP = FR + KR + PR

Kelerangan :

INP = Indaks Nilal Perting
FR = Frekuaensi Relatif
KR = Kerapatan Relatif
PR = Penulupan Relalil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenls-Jenls Lamun

Jenig- jenis lamun yang ditemukan di perairan Pulau Pasilallu Timur Taman
Nasinal Taka Bonerate Kepulaun Selayar Sulawesi Selatan terdir dari 2 famili, yaitu
Hidrocharitaceae (Malophila covalls dan Thalassla hemprichi) dan family
Cymodoceacea [Cymodocea rolundafs, Cymodocea semulala, Thalassodandron
chiiaium dan Syringodivm Izoelifolium),
Kerapatan Lamun

Hasidl pengamatan pada siasiun 1 diketahui jumiah kerapalan jenis lamun
adalah sebesar 802 tunas dengan kerapatan ledinggi adalah Thalassia hemprichi
gebesar 638 lunas don kerapatan terondah adalah Thefassodendron civalum
sebasar 32 tunas. Pada slasiun 2 (dua) diketahui jumlah kerapatan lamun adalah
gabasar 1038 lunas demgan kerapatan tertinggl adalah Thalassia hemprichil
sebesar B60 lunas dan kerapalan terendah adalah Cymodocea relfundala sebesar
177 tunas. Pada stasiun 3 (liga) diketahui jumlah kerapalan lamun adalah sebesar
587 tunas dengan kerapatan lerlinggi adalah Thalfassia hemprichii sebesar 424
tunas dan kerapatan lerendah adalah Cymodocea rolundala sebesar 163 tunas.
Pada slasiun 4 (empat) dikelahul jumlah kerapatan lamun adalan sebesar 645
lunas dengan kerapatan tertinggl adalah Thalazsia hempvici sebasar 550 tunas dan
kerapatan lerendah adalah Cymoducea rofundata sebesar 85 lunas. Paca stasiun 5
(ima) diketahul jumlah kerapatan lamun adalah sebasar 545 tunas dengan
kerapatan teringgi adalah Thalassia hemprcld sebesar 418 Tunas dan kerapatan
lerendah adalah Cymodocea rofundala sebesar 126 Tunas. Pada stasiun 6 (enam)
dikelahui jumlah kerapatan amun adalah sebasar 1185 tunas dengan kerapalan
jenis MHalophila ovalis sebesar 674 Tunas dan kerapatan Cymodocea roiundala
sebesar 511 tunas. Pada stasiun 7 (tujuh) dikatahui jumiah kerapatan lamun adalah
sebesar B34 tunas dengan kerapatan tertinggl adalah Thalassia hemprichii sebesar
635 lunas dan kerapalan lerendah adalah Cymodocea rofundala sebesar 189
lunas. Pada stasiun B (dalapan) diketahui jumiah kerapatan larun adalah sebasar
751 tunas dongan kerapatan tertinggi adalah Thalassia hemprichil sabesar 517
tunas dan kerapatan terendah adalah Cymodocoa rofundata sebesar 234 tunas,

Kerapatan Relatif Lamun

Hasd pengamalan yang dipercleh pada bahwa nilai kerapatan relatif terbebar
adalah jenis Thalassia hemprichi pada stasiun 1 sebesar 79.3%, Stasiun 2 sabesar
83%, Stasiun 3 sebesar 72.2%, Slasiun 4 sebesar B5.3%, Slasiun 5 sebesar
76.9%, Stasiun 7 sebasar 76% dan puda Stasiun B 89%. Terkecuali pada slasiun 6
dimana kerapalan relalf terbesar adalah jenis Halophifa ovalls. Kerapatan relalif
lerendah adalah jenis Thafassodendron cilfatum sebesar 3.99%. Cymodocea
rolundala sebesar 4.24% dan Jenis Syringodium fsoetifolium sebesar 5.61%. Hal Inl
dikarenakan jenis Thalessia hemprichi hampir pada selurvh Stasiun memiliki
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sebaran yang luas dilkuti dengan nila kerapatan besar dan il

Stasiun dari 8 stasiun pengamatan hamnllr::andn ﬂh 8. Pada EM"mTJM
Jenis substral pasir dan pecahan karang sehingga |enis yang labih cocok lumbuh
pada stasiun inl adatah jenis Halophila ovalis didukurg dengan nital kerapatan
rnrmyl'}unh Halophila ovalis yang cukup besar yakni 59,6, Sedangkan nilal kerapan
relatif terendah adalah jenis Thalassodendron cilialum, Cymodocea seruala dan
Syringodium iscelifolium i sebabkan karena substrat yang terdapal pada lokasi
pangamatan dominan pasir berlumpur yang kurang cocok untuk ke 3 jenls tarsabul.

Persantase Tutupan Lamun

Hasil pengamatan pada stasiun 1 Ini diketahui persentase tutupan lamun
adalah 7T %, yang berarti bahwa pada Juasan transek (S0mx50m) 77 % ditumbuhl
lamun yang tersusun atas lima jenis, Tutupan jenis lamun lertinggl pada stasiun Inl
adalah jenis Thalassla hemprchi sebesar 60 % dan kerapatan terendah adalah
jenis Thalassodendrom cilialum sebesar 2 2%, Pada Stasiun 2 persentase tutupan
lamun Iuhamr 76 %. dengan persentase tutupan tertinggl adalah |enis Thalassia
hemprichii sebesar 70% dan tutupan Jenis terendah adalah jenis Cymodocea
rofundata sebesar 6.0%. Pada stasiun 3 persentasa tutupan lamun sebasar 71 %,
dengan persentase terlinggl adalah jenis Thalassla hemprici sebesar 62.5% dan
lulupan jenis lerendoh adalah jehis Cymodocea rolundala sebesar B.2%. Pada
stasiun 4 diperoleh persentase lutupan lamun sebesar 77 %, dengan tutupan
tertinggi adalah jenis Thalassia hempricii sebesar 58.6% dan tufupan jenis terendah
adalah jenis Cymodocea rolundala sebesar 17.4%. Pada stasiun 5 diperolah
persentase tutupan lamun sebesar 77 %, dangan persentase teringgl jenis adalah
Thalassia hemprici sebesar 68% dan lutupan jenis terendah adalah jenis
Cymodocea rofundala sebesar 11%. Pada Stasiun 8 persentase tutupan lamun
adalah sebesar 23 8 %, yang berarti bahwa pada luasan transak (S0mx50m) 23.8
% ditumbuhi lamun yang tersusun atas jenis Cymodocea rolundala sebesar 11,3 %
Halophila ovalls sebesar 12,5 %. Tutupan jenis lamun pada stasiun ini keduanya
rendah hal ini di karenakan ukuran jenis lamun yang kacll sehingga laus wilayah
yang di tvtupl juga kecid. Perseniasc pada stasiun 7 adalah T2 %, denga tulupan
jenis lamun tertinggi adalah jenis Thalassia hemprichil sebasar 60% don tutupan
jenis terendah adalah jenis Cymodocea rofundale sebesar 12.1%. Parsentasa
pada Stasiun 8 adalah 76 %, dengan tulupan [enis lamun lertinggi adalah jenis
T.wlassia hemprichi sebesar 73% dan futupan jenis (erendah adalah jenis

Cymodocea rofundale sebesar 3%,

Indeks Nilal Penting [INP)
Hasil yang dipercleh bahwa jenis lamun Thalassia hemprichii memiliki nilal INP

tertinggi yang berkisar antara 204 - 247, nilai lersebul menjelaskan bahwa |enis
Thalassia hemprichi mempunya peranan yang sangal besar dalam ekosistem
padang lamun,

Indeks Ekologl
Indeks ekologl digunakan untuk melihal kesfabilan strukiur komunitas

lamun. Indeks ekologi yang digunakan yailu indeks keanekaragaman, keseragaman

dan dominasi (Tabel 3).
Tabel 3. Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Keseragaman
Stasiun | (E) Keanekaragaman (H') Deminansi (D)
1 1 0.85 0.64
| 2 0.8 1.51 0.7
36
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3 0.6 1.8 06
4 0.4 1.32 0,75
5 0.54 1.79 08
6 D7 23 05
r 0.65 2.18 0E6
] 0.62 208 08

Indeks dominasl

Janiz lamun didominansi olah Thalassia hemprchi sebesar 0.75. Slasiun

1,2,3,457.8 jenis Thalassia hemprchi mempunyal komposisi lerbesar diantara
yang lain, sedangkan di stasiun 6 jenis Halophila ovalis dan Cymodocea

rolundala yang mendominasl.

Indeks Keanakaragaman dan keseragaman

Indeks keanekaragaman lamun yang diperoleh berkisar antara 0.85 - 2.3 dan

indeks keseragaman berkisar anlara 04-0,7 nilal indeks keanekaragaman yang

relatif kecil ini menunjukkan bahwa perbedaan jumlah indifidu diantara jenis-jens

penyusunnya jauh berbeda alau cenderunng adanya jenis yang mendomenasi,

didukung dengan indeks keseragaman yang besar yang berartl adanya jenis yang

mendominasi. Keadaan ini dikuti dengan nilai indeks dominansi yang besar

menunjukkan kondisi lingkungan di daerah tersebut kurang stabil dan kurang

mendukung kelangsungan hidup bagi jenis lamun yang lain secara merata

Kondisi Fadang Lamun

Kerapalan telal lamun yang diperoleh adalah 798 ind'm® dan dikuti dengan
kisaran tutupan total sebesar 69 %. Berdasarkan kriteria Kep-Men LH No. 200
Tahun 2004, bahwa nilai tutupan tersebut tergolong dalam kondisi bak atau sehat
(s 60%). Kondisi inl menggambarkan bahwa lamun belum mengalami tekanan
terhadap kelangsungan hidup lamun walaupun di daerah lersebut sudah terjadi
aktivitas naigyan seperi mencari ikan, berenang 4an tempal melepas jangkar,

Hasil pangamatan yang diperoleh pada 8 stasiun bahwa nilal kerapatan
tertinggl adalah jenls Thalassia hemprichii yailu sebesar 505 (ind/m®) nilal tedinggi
berikutnya adatah jenis Cimopdocea rolundafa sebesar 185 (ind/m”). sedangkan
nilai kerapatan terendah adalah jenis Cymodocea ssmwala dan  jenis
Thalassodendron ciliatum sabesar 4 (ind/m®)

Kisaran tulupan jenis lamun tetinggi adalah jenis Thalassia hemprichii
sebesar 57 % dan nilal tulupan lerendah adalah jenis Thalassodenron cilfalum
sabasar 0.3 %, Cymodocea semuiala jenis Syringodium isoetifolium sebasar 0.4 %,
Setiap jenis lamun mempunyal ukuran morflogi yang berbeda. Semakin besar
ukwran lamun, maka jumilah individu yang mendiami suatu luasan ledentu akan
berkurang (Fauziah, 2004). Pengaruh tersebul leradi & slasiun 1,2.3.4.57.8
dimana jenis Thafassia hemprichd lebh mendominasi.

Parameter Lingkungan

Hasil pengamatan terhadap suhu peraican adalah berkisar antara 29°-30°C.
Menurut Dahuri ol. al,, (1098) dalam Fauziah (2004) bahwa kisaran suhu optimal
bagi lamun adalah 28°C-30°C. Sehingga kisaran suhu tersebul masih dalam
kisaran oplimal. Nilal kecerahan yang diperoleh adalah 100%. Milal ini
menunjukkan bahwa dasar perairan serla lumbuhan lamun dapal terfihat dari
permukaan. Kedalaman perairan berkisar anlara 20-250 em. Kedalaman tersebut
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dapal dikalakon ideal bagi tumbuhan lamun yang merupakan vegelasi perairan
dangkal. Hal ini akan mendukung proses folosintesis lamun yang optimal, sabab
pada kisaran kedalaman tersebul sinar matahari masih dapal menembus hingga
dasar perairan lempal lamun tumbuh. Hasil pengukuran salinilas adalah berkisar
antara 31%-32%. Milal tersebul menunjukkan kisaran yang optimal bagi
perumbuhan lamun. Kecepatan arus berkisar antara 0.02-0.06 midet

Jenis-Jenls lkan yang Berasoslasl

Jenis ikan yang ditemukan selama Praktek Akhir pada 8 slasiun
pengamatan adalah Diodon (Porcupine fish), Mugl cephalus, Lutjanus decusalus,
Lethrinidae (emperor fish), Siganus Nnealus, Tylosurus crocodifus, Siganus
virgalus, Caranx melampygus, Taeniura lymma, Chaelodon rafflesd, Siganus
canaliculatus, Sebaglan besar dar jenis-jenis ikan lersebul merupakan jenis &an
yang bemifai ekonomis tinggl dan penghuni padang lamun, dimana ikan tersebut
mamiah, mengasuh, membeasarkan dan mencar makan.

Kendala yang Dihadapl dalam Pengelolaan Ekosistem Padang Lamun

Nelayan tradisional

Sebaglan masyarakal pesisir di Indenesia termasuk ke dalam golongan
bawah dimana hidup mereka sanga! berkaitan dengan sumberdaya laut (kan)
sebagal nelayan kecll atau nelayan iradisional, MNelayan-nelayan (radisional ini
sering melakukan penangkapan lkan secara merusak afau lidak ramah lingkinagan
dangan menggunakan alal peledak alau bom dan cbat bius. Penangkapan dengan
cara sepertl inf tentu akan merusak ekosistem pesisir terslama padang lamun dan
terumbu karang. Penambangan karang (pengambidan batu karang di ekosistem
terumbu karang dan padang lamun) untuk digunakan sebagal bahan/material uniuk
membual rumah, fenlu sangal merusak. Namun mereka latap melakukannya
karena bahan materal sepertl balu tidak lersedia seperi yang teradi di pulau
Pasitallu Timur.
Ketergantungan Nelayan Penangkap Terhadap Nelayan Pengumgul

Pulau Pasitallu Timur, merupakan penghasil jenis ikan-ikan haraisg antara
lain ikan kerapu sunu, kakap, ekor kuning, baronang, ikan hias, napolaon, lobsler,
gurita, solong dan lainain, lkan-ikan inl kebanyakan dijual ke Makassar, Sinjal dan
Lombok. Melayan tersebul pada umumnya meminjam uang kepada nel=yan
pengumpul untuk kebutuhan menangkap ikan di laul. Sebagai imbalannya nelayan
penangkap harus menjual hasil tangkapan mereka kepada nelayan pengumpul
Adanya tekanan untuk melunasi ulang dan memenuhl kebutuhan hidup indak, maka
mareka menggunakan segala cara untuk mendapalkan ikan termasuk dengan
manggunakan alal langkap yang merusak padang lamun dan lerumbu karang.
Rendahnya Per.getahuar Teniang Pentingnya Padang Lamun
Rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakal pesisir mengenal ekosistem
padang lamun, merupakan faklor yang menyebabkan kerusakan ekosistem
lersebul. Merusakan ekosistem padang lamun tidak hanya dilakukan olah nelayan
tetapi juga aktivitas di sekitar pesisir alau d daral, Sehingga semua pihak F="us
mengetahui dan memahami tentang penlingnya ekosislem padang lamun . .gi
kelangsungan hidup ikan atau biota laut lainnya.

KESIMPULAN
Jenis-jenis lamun yang ditemukan adalah 6 jenis yaitu Thalassia hemprici, Cymodocea

rolundata, Cymodocea serrulala, Syringedium isoelifolium, Halophia ovalis,
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Thalassodendron  cliatum.  Jonis  Thalassin hompeichl - merupakan  Jenis  yang
mendominasi dengan kemposisl yang Jauh berbada ditranding Jenls yang lain,
Jenisjenis kan  yang ditemukan adalah Diodon, Porcuping fish, Mugl cophalis,
Lugrnus cdecusatas, Lethiinidan (Emparor fish), Sigaius finoatus, Tylosurus crocoaiis,
Sipanus vigatus, Carany melampygus, Taeniira lymma, Chaelodon rafflesi Siganis
Canalinlug

Kendisi padang lamun di Pulau Pasitally Taman Nasional Taka Bonorate, Sulawes!
Selatan, tergolong ke datam kondisl sehat atau Kiya yaltu 60%. Hondisl yang baik

- menunjukkan balwa kehidupan lamun i daerah tersebud belum mangalam
lekanan,
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Mnmnwm ciialum. Jenis Thalassia hemprichii  merupakan jenis  yang
mendominas| dengan kemposisi yang jauh berbeda dibanding Jenis yang lain.
Jenis-jenis lkan yang ditemukan adalah Diodon, Porcupine fish, Mugil cephalus,
Luljanus decusalus, Lethrinkdae (Empercr fish), Siganus linealus, Tvlosurus crocodius,
Siganus virgalus, Caranx melampygus, Taeniura fymma, Chaelodon rafffesi, Siganus
canaliculalus,

Hondisi padang lamun di Pulau Pasitaliu Taman Nasional Taka Bonerate, Sulawesi
Selatan, lergalong ke dalam kondisi sehat atau kaya yaitu 69%. Kondisi yang baik

ini menunjukkan bahwa kehidupan lamun di daerah lersebut belum mengalami

lekanan.
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